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ABSTRAK

Permasalahan sampah di Desa Bah Sarimah disebabkan oleh rendahnya kesadaran
masyarakat dan kurangnya edukasi mengenai pengelolaan limbah, khususnya sampah
anorganik seperti plastik. Untuk mengatasi hal tersebut, dilaksanakan program pengabdian
masyarakat bertajuk Recycle and Grow yang bertujuan meningkatkan pemahaman dan
keterampilan warga dalam mengelola sampah secara kreatif dan berkelanjutan. Kegiatan ini
menggunakan pendekatan partisipatif melalui edukasi visual, penyuluhan prinsip 3R
(Reduce, Reuse, Recycle), serta praktik langsung mendaur ulang botol plastik menjadi pot
tanaman hias. Sebanyak 13 warga dilibatkan dalam proses ini. Hasilnya menunjukkan
adanya peningkatan kesadaran dan partisipasi warga dalam memilah sampah dan
memanfaatkan limbah rumah tangga menjadi produk bermanfaat. Program ini tidak hanya
memperindah lingkungan, tetapi juga mendorong munculnya ide usaha dari barang bekas.
Implikasi dari kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan lokal berbasis edukasi dan
kreativitas dapat menjadi solusi efektif dalam membangun budaya peduli lingkungan di
tingkat desa.

Kata Kunci: 3R, Daur Ulang, Edukasi Lingkungan, Recycle and Grow, Sampah
Plastik

ABSTRACT

The waste problem in Bah Sarimah Village is caused by low public awareness and a lack of
education regarding waste management, particularly inorganic waste such as plastics. To
address this issue, a community service program titled Recycle and Grow was implemented
to enhance residents' understanding and skills in creatively and sustainably managing waste.
This activity used a participatory approach through visual education, outreach on the
principles of 3R (Reduce, Reuse, Recycle), as well as hands-on practice of recycling plastic
bottles into decorative plant pots. A total of 13 residents were involved in this process. The
results indicate an increase in awareness and participation among residents in sorting waste
and utilizing household waste into useful products. This program not only beautifies the
environment but also encourages the emergence of business ideas from used items. The
implications of this activity show that local education-based approaches are effective. and
creativity can be an effective solution in building an environmentally caring culture at the
village level.

Keywords: 3R, Recycling, Environmental Education, Recycle and Grow,
Plastic Waste
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PENDAHULUAN

Sampah adalah material sisa yang
tidak lagi dimanfaatkan dan memerlukan
penanganan yang

tepat. Pengelolaan

sampah yang tidak memadai dan

pembuangan sampah sembarangan
berdampak buruk terhadap lingkungan
masyarakat, yang mengakibatkan polusi
lingkungan dan udara, penurunan daya
tarik  estetika, banjir, peningkatan
pemanasan global, dan peningkatan risiko
penyakit seperti diare dan leptospirosis.
Selain itu, pengelolaan sampah yang tidak
memadai, termasuk pembakaran sampah,
menimbulkan risiko kesehatan, terutama
karena pembakaran sampah plastik yang
tidak sempurna dapat menyebabkan
kanker, hepatitis, radang hati, dan masalah
hati (Haryati, 2022).

Sampah merupakan aspek yang tak
terhindarkan dari kehidupan sehari-hari.
Setiap individu, rumah tangga, dan sektor
menghasilkan beragam jenis sampah
secara berkala. Penerapan inovatif bahan
daur wulang sebagai media tanam
menghadirkan pendekatan yang layak
untuk mengubah sampah menjadi produk
yang bernilai dan estetis (Valentino et al.,

2022). Pengelolaan sampah telah muncul
sebagai tantangan yang dihadapi setiap
bangsa, termasuk Indonesia. Di Nagori
Bah Sarimah, pemahaman masyarakat
tentang pemilahan dan pengelolaan
sampah sangat kurang. Masyarakat tidak
atau  sistem

memiliki  infrastruktur

612

pengelolaan sampah. Kurangnya tempat
sampah mengakibatkan banyak warga
memilih membuang sampah di kebun,
membakarnya, atau membuangnya ke
sungai. Metode pengelolaan sampah,
termasuk pembuangan langsung dan
pembakaran, dianggap tidak efektif dan
tidak memadai dalam mengurangi

masalah lingkungan. Akibatnya,
kemajuan dalam pengelolaan sampah
diperlukan untuk mengubah perspektif
masyarakat tentang sampah sebagai
beban semata (Sunaryati et al., 2024).
Warga kurang memahami bahwa sampah
anorganik, seperti plastik, tidak mudah
terurai dan akan terus mencemari
lingkungan dalam jangka waktu yang
lama. Di beberapa wilayah desa, lahan
kosong telah diubah menjadi tempat
pembuangan sampabh liar.

Lahan ini dipenuhi dengan segala
jenis sampah, mulai dari sampah rumah
tangga hingga limbah pertanian seperti
kantong pupuk plastik dan botol pestisida
bekas. Masalah sampah di Nagori Bah
Sarimah semakin terlihat jelas karena
belum adanya program edukasi atau
kampanye lingkungan yang mendorong
warga untuk lebih peduli terhadap dampak
limbah (Wahyuni et al., 2024). Program
daur ulang belum dikenal, dan konsep
seperti komposting masih asing di telinga
masyarakat. Padahal, sampah organik darn
sisa makanan dan daun kering bisa diolah

menjadi pupuk kompos yang bermanfaat



bagi  tanaman. Namun, kebanyakan

warga masih menganggap bahwa
membakar sampah atau membuangnya
ke sungai adalah solusi paling praktis
(Ahmardin et al., 2024).

Sebagian besar warga desa belum
memiliki informasi yang cukup mengenai
jenis sampah, waktu penguraiannya, dan
cara memanfaatkannya kembali. Banyak
yang menganggap barang bekas seperti
botol plastik hanyalah limbah yang
harus dibuang. Rendahnya pengetahuan
masyarakat tentang daur ulang berdampak
pada meningkatnya timbunan sampah
rumah tangga. Hal ini menunjukkan
perlunya edukasi yang sistematis dan
langsung kepada masyarakat desa agar

mereka memahami nilai guna barang

bekas (Andajani ef al., 2023).

Daur wulang adalah metode
pengelolaan ~ sampah  padat  yang
melibatkan ~ pemilahan, pengumpulan,
pemrosesan, pendistribusian, dan

pembuatan ulang produk atau material
yang berasal dari barang bekas. Kegiatan
ini merupakan elemen penting dalam

pengelolaan sampah modern (Sunaryo et

al., 2024). Berbagai langkah dapat
diterapkan untuk mengurangi sampah
botol plastik, salah satunya adalah

mendaur ulang sampah plastik menjadi
barang-barang yang lebih bermanfaat,
seperti pot tanaman atau tempat sampah.
Pemanfaatan botol plastik sebagai wadah
tanaman membantu mengatasi kelangkaan

lahan, terutama jika dikonfigurasikan
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dalam taman vertikal yang hemat ruang.
Selain itu, botol plastik daur ulang dapat
diubah menjadi wadah sampah yang kuat
dan tahan lama (Zulfar et al., 2024).
Sebagai langkah awal, kegiatan
pengabdian masyarakat di Desa Bah
Sarimah dilakukan melalui pembuatan
papan edukasi tentang penguraian jenis
sampah. Papan ini berisi informasi visual
yang mudah dipahami, seperti lama waktu
terurainya plastik, logam, dan kertas.
Papan edukasi ini diharapkan menjadi
pengingat visual yang terus mengedukasi

masyarakat secara berkelanjutan.

Kegiatan  selanjutnya  adalah
pemberian edukasi melalui presentasi
tentang prinsip 3R (Reduce, Reuse,

Recycle) dan manfaat barang bekas.
Penyampaian materi dilakukan secara
interaktif agar mudah dipahami oleh
warga. Presentasi ini  memberikan
gambaran nyata tentang bagaimana barang
bekas dapat dimanfaatkan menjadi produk
berguna. Kegiatan serupa juga berhasil
diterapkan dalam pengabdian di Kota
Palopo, di mana edukasi interaktif terbukti
meningkatkan pemahaman dan
keterlibatan warga dalam pengelolaan
sampah. Selain edukasi teori, kegiatan ini
dilengkapi dengan praktik langsung
menghias botol plastik bekas menjadi pot
tanaman. Sebanyak 13 warga dilibatkan
untuk membersihkan, memotong,
mengecat, dan menghias botol. Hasilnya

tidak hanya bermanfaat sebagai pot hias,



tetapi juga mempercantik lingkungan
sekitar.

Kegiatan “Recycle and Grow” di
Desa Bah Sarimah menggambarkan upaya
nyata dalam mengatasi permasalahan
lingkungan melalui pendekatan edukatif
dan kreatif. Dengan memahami isu global
sampah plastik dan kondisi masyarakat
yang kurang sadar, maka solusi yang
diterapkan secara lokal melalui papan

edukasi, penyuluhan, dan praktik mendaur

ulang menjadi sangat relevan.
Keterlibatan warga menjadi  kunci
keberhasilan, karena perubahan

lingkungan tidak hanya bergantung pada
kebijakan, tetapi juga pada aksi nyata dari
masyarakat (Miharja et al., 2020).
Berdasarkan hal tersebut di atas,
melalui kegiatan Pengabdian Masyarakat
diharapkan warga mampu menyelesaikan
masalah yang terjadi di desa tersebut.
Adapun penyelesaian masalah tersebut
dapat dilakukan dengan memberdayakan
masyarakat di

Nagori Bah Sarimah

strategi  pengolahan  sampah

yang

berkelanjutan seperti melakukan pelatihan

kepada  masyarakat  tentang  cara
mengelolah sampah menjadi produk
bernilai  seperti  kerajinan  tangan

membantu masyarakat dalam memasarkan

produk-produk hasil olahan sampah

tersebut, sehingga berdasarkan hal

tersebut diharapkan mampu menurangi

volume  sampah dihasilkan

yang
masyarakat khususnya di Nagori Bah
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Sarimah dan dapat Meningkatkan kualitas
lingkungan (Selvi et al., 2025).

METODE PELAKSANAAN
KEGIATAN

Kegiatan pengabdian masyarakat
ini dilaksanakan padatanggal 17 Juli 2025
di Desa Bah Sarimah, Kecamatan Silau
Kahean, Kabupaten Simalungun,
Sumatera Utara. Lokasi tersebut dipilih
karena masih minimnya kesadaran
masyarakat terhadap pengelolaan sampah,
terutama sampah anorganik seperti plastik.
adalah

Pesertanya 13 warga,

yang
sebagian besar adalah ibu rumah tangga
dan usia produktif, yang terlibat secara
sukarela. Kegiatan diawali dengan
peninjauan lokasi dan kerja sama dengan
pemerintah desa. Tahapan pelaksanaan
(Gambar 1) meliputi pemasangan papan
petunjuk visual yang merinci kategori
sampah dan lama waktu penguraian,
sosialisasi prinsip 3R (Reduce, Reuse,
Recycle), dan pelatihan pemanfaatan botol
plastik menjadi pot tanaman hias. Semua
kegiatan

dikembangkan dengan

metodologi edukasi partisipatif yang
mengutamakan keterlibatan aktif antara
fasilitator dan masyarakat. Pendekatan ini
dipandang bermanfaat dalam
menumbuhkan rasa tanggung jawab warga
terhadap

dinyatakan oleh (Selvi et al, 2025)

lingkungan. Sebagaimana
pendekatan penjangkauan dan pelatihan
ini diharapkan dapat terus meningkatkan

pengetahuan dan bimbingan masyarakat



mengenai pentingnya pengelolaan

sampah, dengan mengubah sampah

menjadi barang inovatif yang bernilai jual.

Evaluasi dilakukan secara
kualitatif melalui observasi partisipatif
dan diskusi kelompok. Kriteria yang
diamati meliputi  keaktifan peserta,
kemampuan dalam praktik daur ulang,
serta  perubahan perilaku terhadap
pengelolaan sampah. Warga menunjukkan
antusiasme dan minat untuk melanjutkan
kegiatan secara mandiri. Kegiatan ini
berhasil membangun kesadaran baru
bahwa sampah dapat memiliki nilai guna
dan estetika. Efektivitas
edukatif kreatif

pentingnya pemanfaatan barang bekas

pendekatan
dan menekankan
sebagai sumber daya alternatif. Dengan
melibatkan warga secara aktif, kegiatan ini
membuktikan bahwa perubahan sosial
dapat dimulai dari solusi lokal berbasis

edukasi lingkungan.

1. Tahao Survei
L 2. Tahap Persianan
3. Pelaksanaan Kegiatan:
* Pemasangan Papan edukasi
= + Sosialisasi Materi Edukasi
* Praktek Pelatihan
Keterampilan

Gambar 1. Bagan Tahapan Kegiatan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Proses pengabdian masyarakat

yang dilakukan oleh mahasiswa semester
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4 Prodi Pendidikan Matematika UINSU
MEDAN dalam mendukung program
Recycle and Grow di Nagori Bah Sarimah

menunjukkan dinamika yang cukup
beragam  dan  positif. = Mahasiswa
berpartisipasi  aktif dalam berbagai

kegiatan seperti kerja bakti membersihkan

lingkungan,  pengangkutan  sampah,

pembersihan masjid, dan pemanfaatan
barang bekas. Kegiatan- kegiatan ini
merupakan aksi teknis yang langsung
menyentuh  permasalahan  kebersihan
lingkungan yang selama ini menjadi
kendala utama di wilayah tersebut (Widia
etal.,2021).

Target capaian dari kegiatan
pengabdian kepada masyarakat adalah
kesadaran

untuk meningkatkan

masyarakat, terutama di kalangan

pemuda, mengenai pentingnya pelestarian

lingkungan  bagi  kesehatan  dan

keselamatan bersama. Salah satu cara
untuk mencapainya adalah dengan

memanfaatkan limbah botol plastik

sebagai media tanam atau mengolahnya
menjadi  produk

lebih

lain yang bernilai

ekonomis tinggi. Kegiatan ini
dilaksanakan melalui presentasi tentang
hidroponik, yang diakhiri dengan diskusi
di akhir sesi pertama. Setelah pemaparan

materi, kegiatan dilanjutkan ke sesi

berikutnya, meliputi  praktik

yang
pembuatan media tanam dengan botol
plastik bekas berukuran 1,5 liter. Para
siswa yang berpartisipasi dalam kegiatan

ini akan memberikan instruksi kepada



para ibu dalam mempersiapkan media

tanam (Ramady et al., 2023).
Tabel 1. Hasil Observasi

LIS

warga yang hadiy dan

be ol ai.
. Partisipasi Aktif Keikutsertaan dalam diskusi 4 dari 13 warga akt

dan praktek langsung

bertanya dan 13 warg
dibagi  menjadi

kelompok dan akt
dalam keiata

menghias pot.

. Pemahaman Prinsip 3R

dan Recycle

Dapat menyebutkan dan’
membedakan Reduse, Reuse

T waga  dap
membedakan  ben;
benar setelah  ses

" penyyluhan.

4. Keterampilan Daur Hasil karya pot dari botol 13 warga yang diba;

Ulang plastik bekas menjadi 3 kelompe
mampu menghi¢
dengan kreasi masing
__masing,

5. Antusiame Mengikuti Respons warga selama Suasana interaktif d
kegiatan kegiatan berlangsung warga sali
membantu,
Kegiatan “Recycle and Grow”

yang dilaksanakan di Desa Bah Sarimah
pada hari kamis, tanggal 17 Juli 2025
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat terhadap pentingnya
pengelolaan sampah melalui edukasi dan
praktik langsung. Masalah utama yang
dihadapi masyarakat adalah minimnya
pengetahuan tentang jenis-jenis sampah
dan dampak

jangka panjang yang

ditimbulkan oleh limbah, khususnya
sampah plastik. Oleh karena itu, kegiatan
ini dirancang sebagai langkah awal untuk

memberikan pemahaman

yang

menyeluruh mengenai pentingnya
memilah dan mendaur ulang sampah
bentuk kepedulian

Untuk

sebagai terhadap

lingkungan. meningkatkan
pemahaman, pengetahuan, dan kesadaran
akan pentingnya menjaga keselamatan,
kebersihan, kesehatan, dan keberlanjutan

lingkungan terkait plastik dan sampah
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plastik. Berdasarkan Undang-Undang
Republik Indonesia No. 18 Tahun 2008
tentang Pengelolaan Sampabh, setiap orang
diwajibkan untuk meminimalkan dan
mengelola sampah sesuai dengan kaidah
lingkungan (Muliadi Putra et al., 2024).
Atas dasar ini, masyarakat perlu
mengetahui dan memahami:
1. Fakta bahwa isu sampah telah menjadi
permasalahan nasional menekankan

pentingnya penanganan yang

menyeluruh dan terpadu dari sumber
akhir,

memberikan dampak positif secara

hingga dengan tujuan

ekonomis, mendukung kesehatan

masyarakat, menjaga  keamanan
lingkungan, dan mengubah perilaku
masyarakat.

2. Sampah, sebagai hasil dari aktivitas
harian manusia atau proses alam,
memiliki bentuk padat.

3. Sampah spesifik merujuk pada jenis
sampah yang memerlukan penanganan
khusus karena sifat, konsentrasi,
dan/atau volume tertentu.

4. Sumber sampah merujuk pada tempat
atau asal mula timbulnya sampah.

5. Penghasil sampah mencakup setiap
individu atau akibat dari proses alam
yang  mengakibatkan timbulnya
sampah.

6. Sampah rumah tangga melibatkan
limbah dari aktivitas sehari-hari di
rumah, termasuk sampah padat dan

cair.



7. Pengelolaan sampah adalah serangkaian
kegiatan sistematis, menyeluruh, dan
berkelanjutan yang mencakup langkah-
langkah  untuk mengurangi  dan
menangani sampah (Andajani et al,
2023).

Langkah pertama dalam kegiatan
ini adalah pembuatan dan pemasangan
papan edukasi mengenai jenis sampah dan
waktu penguraiannya. Papan ini dirancang
dengan tampilan visual yang menarik dan
informatif agar mudah dipahami oleh
masyarakat dari berbagai usia. Informasi
yang disampaikan mencakup perbedaan
antara sampah organik dan anorganik, serta
estimasi waktu yang dibutuhkan berbagai
jenis sampah, seperti plastik, kertas, dan
logam, untuk terurai secara alami. Papan
edukasi ini dipasang di lokasi strategis
seperti balai desa agar dapat diakses dan
dibaca dengan mudah oleh semua warga.

Dampak dari pemasangan papan
edukasi ini cukup signifikan. Warga mulai
memahami bahwa sampah anorganik,
seperti botol plastik, dapat membutuhkan
ratusan tahun untuk terurai. Hal ini
membangkitkan kesadaran baru bahwa
kebiasaan membuang sampah
sembarangan dapat memberikan dampak
negatif  jangka  panjang  terhadap
lingkungan. Beberapa warga mengaku
baru mengetahui bahwa plastik yang
dibuang hari ini bisa tetap ada hingga
generasi cucu mereka. Dengan demikian,

papan edukasi ini menjadi alat bantu visual
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yang efektif dalam menyampaikan pesan

Gambar 2. Pemasangan Papan edukasi

Setelah memperoleh pemahaman

dasar dari papan edukasi, kegiatan
dilanjutkan dengan sesi penyuluhan dan
diskusi interaktif tentang prinsip-prinsip
3R: Reduce, Reuse, dan Recycle. Materi
disampaikan dengan cara yang sederhana
dan  disesuaikan  dengan  kondisi
masyarakat desa. Warga diberi contoh
nyata mengenai bagaimana barang-barang
bekas di rumah dapat dimanfaatkan
kembali, seperti botol plastik yang bisa
diubah menjadi pot tanaman atau tempat
alat tulis. Diskusi ini membuka wawasan
warga bahwa sampah tidak selalu harus
dibuang, tetapibisa diolah menjadi sesuatu
yang bermanfaat.

Kegiatan berbasis  kreativitas
lingkungan dapat mendorong ibu-ibu di

Desa Bah Sarimah untuk memiliki ide-



ide usaha dengan memanfaatkan barang
bekas yang masih memiliki nilai guna
dan potensi nilai jual. Dengan demikian,
kegiatan ini tidak hanya memberikan
manfaat dalam meningkatkan kepedulian
terhadap lingkungan dan pembentukan
karakter, tetapi juga membuka peluang
bagi ibu-ibu untuk mengembangkan pola
pikir  kewirausahaan  yang  dapat
menunjang ekonomi keluarga di masa
depan (Rosyidah & Nugraheni, 2021).

Dari hasil diskusi, diketahui bahwa
sebagian besar warga belum mendapatkan
edukasi formal terkait pengelolaan
sampah. Informasi yang mereka miliki
selama ini  hanya bersumber dari
pengalaman pribadi atau cerita sesama
warga. Oleh karena itu, penyuluhan ini
menjadi  kesempatan penting untuk
menyampaikan informasi yang benar dan
terstruktur. Kegiatan ini juga menjadi
ruang dialog antarwarga untuk saling
bertukar ide dan solusi dalam menghadapi
persoalan sampah di lingkungan mereka
sehari-hari.

Setelah sesi edukasi dan diskusi,
warga diajak untuk mengikuti praktik
langsung mendaur ulang barang bekas,
khususnya botol plastik, menjadi pot hias.
Sebanyak 13 orang warga dari berbagai
kelompok usia turut berpartisipasi dalam
kegiatan  ini. Prosesnya  meliputi
pembersihan botol, pemotongan sesuai
bentuk yang diinginkan, pengecatan,
hingga dekorasi menggunakan bahan

sederhana. Kegiatan ini tidak hanya

618

mengasah keterampilan warga, tetapi juga
membangun suasana gotong royong dan
saling mendukung di antara peserta.

Hasil dari kegiatan praktik ini
sangat membanggakan. Setiap peserta
berhasil menciptakan pot hias yang unik
dan menarik. Pot-pot tersebut kemudian

digunakan untuk menanam tanaman hias

di sekitar rumah dan balai desa. Secara

tidak langsung, kegiatan ini turut
mempercantik  lingkungan desa dan
menambah rasa kebanggaan warga

terhadap hasil karya mereka sendiri. Selain
itu, kegiatan ini menjadi inspirasi bahwa
limbah yang sering dianggap tidak berguna

ternyata bisa menjadi sesuatu yang

bermanfaat dan bernilai estetika.



Gambar 3. Praktek Pembuatan Pot Hias

Kegiatan “Recycle and Grow”
memberikan  kontribusi positif dalam
upaya pelestarian lingkungan di tingkat
desa. Dengan menggabungkan metode
edukasi visual, diskusi partisipatif, dan
praktik langsung, program ini mampu
menyentuh aspek pengetahuan,
keterampilan, dan sikap warga terhadap
pengelolaan sampabh. Peningkatan
keterampilan pada kegiatan pengabdian
ini dengan adanya proses pelatihan juga
menunjukkan bahwa dengan edukasi yang
tepat, masyarakat dapat berinovasi dan
menciptakan produk bernilai tinggi dari
sampah. Hal i1 konsisten dengan
penelitian yang menyatakan kerajinan dari
daur ulang dapat menjadi sumber ekonomi
baru bagi masyarakat, dan memenculkan
inovasi serta menciptakan produk bernilai
tinggi terutama di daerah dengan tingkat
pengangguran tinggi (Wisnu Utomo ef al.,
2024). Harapannya, kegiatan ini dapat
terus dikembangkan secara berkelanjutan
oleh  desa-desa lain.

dan  ditiru

Keberhasilan ini membuktikan bahwa
solusi terhadap masalah lingkungan bisa
dimulai dari hal-hal kecil, selama ada
kesadaran dan kemauan untuk berubah

bersama.

KESIMPULAN
Kegiatan “Recycle and Grow”
yang dilaksanakan di Desa Bah Sarimah

menunjukkan bahwa edukasi lingkungan
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yang disampaikan secara langsung dan
disertai praktik nyata dapat meningkatkan
kesadaran dan keterampilan masyarakat
dalam mengelola sampah. Papan edukasi
yang dibuat berhasil membantu warga
memahami jenis-jenis sampah dan waktu
presentasi

penguraiannya, sedangkan

interaktif =~ memperkuat ~ pemahaman
tentang pentingnya daur ulang dan prinsip
3R. Melalui pendekatan sederhana ini,
warga mulai menyadari bahwa sampabh,
khususnya barang bekas seperti botol
plastik, dapat diubah menjadi produk yang
bermanfaat dan indah. Praktik menghias
botol bekas menjadi pot hias tidak hanya
menjadi media pembelajaran kreatif, tetapi
juga membuktikan bahwa solusi terhadap
masalah sampah bisa dimulai dari hal kecil
dan melibatkan masyarakat secara aktif.
Kegiatan ini menciptakan dampak positif
bagi lingkungan dan mendorong warga
untuk lebih peduli serta berperan dalam
menjaga  kebersihan desa. Dengan
melibatkan 13 orang peserta, kegiatan ini
awal baik  untuk

menjadi yang

membangun budaya peduli lingkungan

berbasis masyarakat. Harapannya,
kegiatan  ini  dapat ditiru  dan
dikembangkan di lingkungan lainnya
sebagai langkah nyata dalam

menghijaukan bumi dari barang bekas.
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